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 Abstract:  This study aims to describe Personal Growth Initiative (PGI) in persons with 
disabilities and identify factors that influence their self-development. The study used a 

qualitative approach, involving four persons with disabilities as informants selected 

using purposive sampling techniques. Data were collected through in-depth interviews, 

observation, and documentation, then analyzed using thematic analysis techniques. The 
results showed that each informant had a different level of Personal Growth Initiative in 

the aspects of readiness for change, planfulness, using resources, and intentional 

behavior. Some informants demonstrated readiness for change, were able to plan self-

development, utilize resources, and take concrete actions consistently. However, several 
informants still experienced obstacles such as limited access, low self-confidence, 

economic conditions, experiences of discrimination, and suboptimal social support. 

Factors influencing Personal Growth Initiative include family support, social relations, 

an inclusive environment, access to resources, life experiences, and intrinsic motivation. 
This study shows that Personal Growth Initiative in persons with disabilities is a 

dynamic process and is influenced by the interaction between internal and external 

factors. Therefore, support from family, community, and various stakeholders is needed 

to create an environment that supports the self-development of persons with disabilities. 
 

Keywords: Personal Growth Initiative, People With Disabilities, Self-Development, 

Qualitative Research 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Personal Growth Initiative 

(PGI) pada penyandang disabilitas serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi pengembangan diri mereka. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan melibatkan empat penyandang disabilitas sebagai informan yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap informan memiliki tingkat 

Personal Growth Initiative yang berbeda pada aspek readiness for change, planfulness, 
using resources, dan intentional behavior. Sebagian informan menunjukkan kesiapan 

untuk berubah, mampu merencanakan pengembangan diri, memanfaatkan sumber daya, 

serta melakukan tindakan nyata secara konsisten. Namun, beberapa informan masih 

mengalami hambatan berupa keterbatasan akses, rendahnya kepercayaan diri, kondisi 
ekonomi, pengalaman diskriminasi, serta dukungan sosial yang belum optimal. Faktor-

faktor yang memengaruhi Personal Growth Initiative meliputi dukungan keluarga, relasi 

sosial, lingkungan inklusif, akses terhadap sumber daya, pengalaman hidup, serta 

motivasi intrinsik. Penelitian ini menunjukkan bahwa Personal Growth Initiative pada 
penyandang disabilitas merupakan proses yang dinamis dan dipengaruhi oleh interaksi 

antara faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari keluarga, 

masyarakat, dan berbagai pemangku kepentingan untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pengembangan diri penyandang disabilitas. 
 

Kata Kunci: Personal Growth Initiative, Penyandang Disabilitas, Pengembangan Diri, 

Penelitian Kualitatif. 
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PENDAHULUAN  

 Penyandang disabilitas merupakan kelompok masyarakat yang masih menghadapi berbagai 

hambatan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari maupun berpartisipasi secara penuh di 

lingkungan sosial. Menurut World Health Organization (WHO, 2001), disabilitas merupakan hasil 

interaksi dinamis antara kondisi kesehatan individu dengan faktor personal dan lingkungan. 
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Perspektif bio-psiko-sosial tersebut menegaskan bahwa disabilitas tidak hanya dipengaruhi oleh 

keterbatasan fisik, intelektual, mental, atau sensorik yang dimiliki seseorang, tetapi juga oleh 

kondisi lingkungan yang dapat menjadi penghambat maupun pendukung dalam menjalankan fungsi 

kehidupan (Jadav & Raval, 2022). Sejalan dengan itu, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

mendefinisikan penyandang disabilitas sebagai individu yang memiliki keterbatasan fisik, 

intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama sehingga mengalami hambatan 

untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dalam kehidupan bermasyarakat berdasarkan 

kesamaan hak. 

Secara global, sekitar 15% populasi dunia merupakan penyandang disabilitas, sedangkan di 

Indonesia jumlah penyandang disabilitas mencapai sekitar 22,5 juta jiwa atau 5% dari total 

penduduk berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2020. Besarnya jumlah tersebut 

menunjukkan bahwa penyandang disabilitas merupakan kelompok masyarakat yang membutuhkan 

perhatian dalam berbagai aspek pembangunan, termasuk pendidikan, pekerjaan, kesehatan, dan 

kesejahteraan psikologis. Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa penyandang 

disabilitas masih menghadapi keterbatasan akses terhadap pendidikan, pekerjaan, fasilitas publik, 

serta lingkungan yang inklusif. Selain itu, stigma dan diskriminasi sosial masih menjadi tantangan 

yang memengaruhi kualitas hidup serta kesejahteraan psikologis penyandang disabilitas (Vornholt 

et al., 2018; Rahma, 2024). 

Berbagai hambatan tersebut tidak hanya berdampak pada aspek sosial, tetapi juga 

memengaruhi kemampuan individu dalam mengembangkan potensi dirinya. Hambatan 

aksesibilitas, keterbatasan kesempatan, rendahnya dukungan sosial, serta pengalaman diskriminasi 

dapat mengurangi rasa percaya diri, motivasi, dan keyakinan individu terhadap kemampuan yang 

dimilikinya. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian penyandang disabilitas mengalami kesulitan 

dalam merencanakan masa depan, memanfaatkan peluang yang tersedia, maupun mengembangkan 

potensi secara optimal. Oleh karena itu, selain dukungan eksternal berupa lingkungan yang inklusif, 

diperlukan pula sumber daya psikologis internal yang mampu mendorong individu untuk tetap 

berkembang meskipun menghadapi berbagai keterbatasan. 

Salah satu konsep psikologi yang menjelaskan kemampuan individu untuk secara aktif 

mengembangkan dirinya adalah Personal Growth Initiative (PGI). Robitschek (1998) 

mendefinisikan PGI sebagai keterlibatan individu secara aktif dan sadar dalam proses 

pengembangan diri menuju perubahan yang lebih positif. Weigold et al. (2013) menjelaskan bahwa 

PGI merupakan seperangkat keterampilan yang memungkinkan individu mengenali kebutuhan akan 

perubahan, menyusun perencanaan, memanfaatkan sumber daya yang tersedia, serta melakukan 

tindakan nyata untuk mencapai tujuan pengembangan dirinya. PGI tidak hanya berkaitan dengan 

keinginan untuk berubah, tetapi juga mencerminkan kesiapan individu dalam mengarahkan 

perubahan tersebut secara sengaja melalui proses yang terencana. 

Menurut Robitschek et al. (2012), PGI terdiri atas empat aspek utama, yaitu readiness for 

change, planfulness, using resources, dan intentional behavior. Readiness for change menunjukkan 

kesiapan individu untuk menerima dan menghadapi perubahan sebagai bagian dari proses 

perkembangan diri. Planfulness menggambarkan kemampuan individu dalam menyusun strategi 

yang sistematis untuk mencapai tujuan pengembangan dirinya. Using resources berkaitan dengan 

kemampuan individu memanfaatkan berbagai sumber daya, baik yang berasal dari diri sendiri 

maupun lingkungan, sedangkan intentional behavior menunjukkan perilaku nyata yang dilakukan 

secara sadar untuk mewujudkan perubahan yang diinginkan. Keempat aspek tersebut saling 

berkaitan dan menjadi dasar bagi individu dalam mengembangkan potensi diri secara optimal. 
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat PGI yang tinggi cenderung 

memiliki kesejahteraan psikologis, resiliensi, kemampuan adaptasi, serta kualitas hidup yang lebih 

baik (Emanova et al., 2020). Pada penyandang disabilitas, PGI berkontribusi terhadap 

meningkatnya kemandirian, kemampuan memanfaatkan dukungan sosial, strategi koping yang lebih 

adaptif, serta kemampuan menghadapi stigma dan berbagai hambatan sosial (Xie et al., 2024). 

Individu dengan PGI yang tinggi umumnya memiliki tujuan hidup yang jelas, mampu menyusun 

langkah-langkah pengembangan diri, serta tetap berupaya berkembang meskipun menghadapi 

berbagai keterbatasan. 

Sebaliknya, rendahnya Personal Growth Initiative dapat menyebabkan individu mengalami 

kesulitan dalam menyusun tujuan hidup, rendahnya motivasi untuk berkembang, kurang mampu 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia, hingga meningkatnya risiko mengalami stres, depresi, 

serta isolasi sosial (Weigold et al., 2024; Ye & Guo, 2023). Rendahnya PGI juga dapat 

memperlemah kepercayaan diri, efikasi diri, dan kemampuan individu dalam menghadapi 

perubahan, sehingga penyandang disabilitas menjadi lebih rentan terhadap dampak negatif stigma 

maupun diskriminasi yang mereka alami. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa PGI memiliki peran 

penting sebagai faktor protektif dalam mendukung kesejahteraan psikologis penyandang disabilitas. 

Meskipun konsep Personal Growth Initiative telah banyak dikaji dalam berbagai populasi, 

penelitian mengenai PGI pada penyandang disabilitas masih relatif terbatas, khususnya di 

Indonesia. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada kesejahteraan psikologis, 

resiliensi, kualitas hidup, penerimaan diri, maupun dukungan sosial penyandang disabilitas. 

Padahal, kemampuan individu untuk secara sadar mengambil inisiatif dalam mengembangkan 

dirinya merupakan aspek penting yang menentukan bagaimana seseorang mampu beradaptasi, 

memanfaatkan peluang, serta menghadapi berbagai hambatan akibat kondisi disabilitas maupun 

lingkungan yang belum sepenuhnya inklusif. Oleh karena itu, kajian mengenai PGI menjadi penting 

karena tidak hanya melihat penyandang disabilitas sebagai individu yang mengalami keterbatasan, 

tetapi juga sebagai individu yang memiliki potensi untuk berkembang secara aktif melalui proses 

pengembangan diri yang disengaja. 

Selain itu, sebagian besar penelitian mengenai PGI masih didominasi oleh pendekatan 

kuantitatif sehingga lebih banyak menggambarkan hubungan antarvariabel dibandingkan proses 

psikologis yang dialami individu. Padahal, dinamika Personal Growth Initiative pada penyandang 

disabilitas merupakan pengalaman yang kompleks karena dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 

personal, keluarga, lingkungan sosial, akses terhadap sumber daya, serta pengalaman menghadapi 

stigma dan diskriminasi. Pendekatan kualitatif menjadi relevan untuk digunakan karena mampu 

menggali pengalaman subjektif penyandang disabilitas secara lebih mendalam, sehingga proses 

terbentuknya kesiapan untuk berubah, kemampuan menyusun perencanaan, pemanfaatan sumber 

daya, hingga perilaku yang disengaja dalam mengembangkan diri dapat dipahami secara 

komprehensif sesuai konteks kehidupan mereka. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap tiga penyandang disabilitas 

menunjukkan adanya kecenderungan Personal Growth Initiative yang masih rendah. Ketiga 

partisipan mengalami kesulitan dalam menyusun perencanaan pengembangan diri, belum memiliki 

pandangan yang jelas mengenai masa depan, kurang yakin terhadap kemampuan yang dimiliki, 

serta belum mampu memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal. Selain itu, mereka 

juga menghadapi berbagai hambatan berupa keterbatasan akses pendidikan, pelatihan, kesempatan 

kerja, dukungan sosial, serta pengalaman stigma dari lingkungan sekitar. Berbagai kondisi tersebut 

menyebabkan partisipan cenderung menjalani kehidupan tanpa perencanaan pengembangan diri 
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yang jelas dan berkelanjutan. Temuan awal tersebut memperlihatkan bahwa proses pengembangan 

diri penyandang disabilitas dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal dan eksternal yang perlu 

dipahami secara lebih mendalam. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan penelitian sebelumnya karena berupaya 

mendeskripsikan secara mendalam dinamika Personal Growth Initiative pada penyandang 

disabilitas di Kabupaten Pati melalui pendekatan kualitatif. Penelitian ini tidak hanya 

mengidentifikasi bagaimana empat aspek PGI muncul dalam kehidupan penyandang disabilitas, 

tetapi juga mengungkap berbagai faktor yang memengaruhi proses tersebut, baik yang bersumber 

dari dalam diri individu maupun dari lingkungan sosial di sekitarnya. Temuan penelitian diharapkan 

dapat memperkaya kajian psikologi mengenai Personal Growth Initiative pada penyandang 

disabilitas sekaligus menjadi dasar dalam penyusunan program pemberdayaan, layanan psikologis, 

serta kebijakan yang lebih inklusif untuk mendukung peningkatan kualitas hidup penyandang 

disabilitas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mendeskripsikan 

dinamika Personal Growth Initiative pada penyandang disabilitas di Kabupaten Pati. Hasil 

penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu psikologi, 

khususnya dalam memahami proses pengembangan diri penyandang disabilitas, serta menjadi 

referensi bagi berbagai pihak dalam merancang program pemberdayaan dan intervensi psikologis 

yang berorientasi pada peningkatan kualitas hidup penyandang disabilitas. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara 

mendalam dinamika Personal Growth Initiative (PGI) pada penyandang disabilitas di Kabupaten 

Pati. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mendeskripsikan pengalaman, persepsi, 

dan makna yang dimiliki partisipan mengenai proses pengembangan diri sesuai dengan konteks 

kehidupan mereka. Partisipan penelitian terdiri atas empat penyandang disabilitas yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling yang dikombinasikan dengan snowball sampling. Kriteria 

partisipan meliputi penyandang disabilitas yang berdomisili di Kabupaten Pati, berusia minimal 20 

tahun, mampu berkomunikasi dengan baik, serta bersedia mengikuti penelitian melalui pemberian 

informed consent. Untuk meningkatkan kelengkapan informasi, penelitian juga melibatkan 

significant others sebagai informan pendukung. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview), observasi, 

dan studi dokumentasi. Wawancara menggunakan pedoman semi-terstruktur yang disusun 

berdasarkan empat aspek Personal Growth Initiative, yaitu readiness for change, planfulness, using 

resources, dan intentional behavior. Observasi dilakukan selama proses penelitian untuk 

memperoleh gambaran mengenai perilaku dan konteks kehidupan partisipan, sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung. Data dianalisis menggunakan Reflexive Thematic 

Analysis yang dikembangkan oleh Braun dan Clarke. Analisis dilakukan melalui enam tahapan, 

yaitu familiarisasi dengan data, menghasilkan kode awal, mengembangkan tema, meninjau tema, 

mendefinisikan dan memberi nama tema, serta menyusun laporan hasil penelitian. Analisis tematik 

dipilih karena mampu mengidentifikasi, mengorganisasi, dan menginterpretasikan pola makna dari 

data secara sistematis sehingga memberikan pemahaman yang mendalam mengenai dinamika 

Personal Growth Initiative pada penyandang disabilitas. Kredibilitas data dijaga melalui triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, member checking, dan penyusunan audit trail. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi dari partisipan utama dan significant others, 
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sedangkan triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk meningkatkan keabsahan dan 

keterpercayaan hasil penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dinamika Psikologi PGI 

Berdasarkan analisis data dari hasil wawancara diperoleh deskripsi mengenai gambaran 

tentang masing-masing subjek penelitian dengan masalah yang terjadi secara detail. Pada subjek 

penelitian pertama, dengan nama inisial BM, perkembangan Personal Growth Initiative (PGI) 

diawali oleh pengalaman stigma, penolakan, dan diskriminasi yang dialami sebagai penyandang 

disabilitas. Alih-alih menghambat perkembangan dirinya, pengalaman tersebut justru dimaknai 

sebagai tantangan untuk membuktikan kemampuan diri sehingga meningkatkan efikasi diri, 

resiliensi, dan motivasi untuk berkembang. Proses ini menunjukkan bahwa pengalaman negatif 

dapat direkonstruksi menjadi pengalaman yang mendorong pertumbuhan apabila individu memiliki 

keyakinan terhadap kemampuannya sendiri. Temuan ini sejalan dengan konsep PGI yang 

menjelaskan bahwa pertumbuhan terjadi melalui keterlibatan aktif individu dalam mengelola 

perubahan dan mengembangkan kapasitas dirinya (Robitschek et al., 2012; Weigold et al., 2020). 

Selanjutnya, dukungan keluarga dan organisasi sosial menjadi sumber daya utama yang 

memperkuat proses pertumbuhan BM. Lingkungan tersebut menyediakan dukungan emosional, 

kesempatan belajar, serta pengalaman sosial yang memperluas keterampilan dan rasa percaya diri. 

Kondisi ini sesuai dengan hasil telaah sistematis yang menunjukkan bahwa faktor psikososial 

eksternal, terutama dukungan sosial, merupakan prediktor penting berkembangnya PGI karena 

meningkatkan efikasi diri, kesejahteraan psikologis, dan kemampuan menghadapi stres (Verdoodt et 

al., 2026). 

Dinamika PGI SH berkembang melalui lingkungan yang relatif suportif. Berbeda dengan BM, 

proses pertumbuhan SH tidak terutama dipicu oleh pengalaman diskriminasi, tetapi oleh keberadaan 

istri, anak, orang tua, dan lingkungan kerja yang memberikan rasa aman psikologis. Dukungan 

tersebut memungkinkan SH lebih mudah mempertahankan motivasi, menetapkan tujuan, serta 

mengembangkan perilaku yang terarah menuju pertumbuhan pribadi. Hasil ini konsisten dengan 

temuan bahwa hubungan interpersonal yang positif meningkatkan kemampuan individu untuk 

terlibat secara aktif dalam proses pengembangan diri (Weigold et al., 2020). Selain itu, SH 

memperlihatkan efikasi diri, optimisme, harapan, dan strategi koping religius yang membantunya 

menghadapi berbagai tantangan tanpa kehilangan orientasi terhadap tujuan hidup. Kombinasi antara 

faktor internal dan lingkungan yang mendukung menggambarkan bahwa PGI berkembang melalui 

interaksi dinamis antara kapasitas individu dan dukungan sosial. Temuan ini sesuai dengan model 

multidimensional PGI yang menempatkan kemampuan kognitif dan perilaku sebagai inti dari proses 

pertumbuhan yang disengaja (Verdoodt et al., 2026). 

Pada AG, perkembangan PGI diawali oleh kesulitan menerima kondisi disabilitas. Titik balik 

terjadi ketika informan bertemu dengan seorang guru tunanetra yang berhasil menjadi pendidik. 

Pengalaman tersebut mengubah keyakinannya terhadap kemampuan diri dan membentuk efikasi 

diri melalui proses pembelajaran sosial (vicarious learning), sehingga muncul kesiapan untuk 

berubah (readiness for change). Hal ini sesuai dengan teori PGI yang menjelaskan bahwa 

perubahan diawali oleh kesadaran individu terhadap kebutuhan untuk berkembang dan keyakinan 

bahwa perubahan tersebut dapat diwujudkan (Robitschek et al., 2012). Setelah terbentuk kesiapan 
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untuk berubah, AG mulai menyusun tujuan hidup, memanfaatkan berbagai sumber daya, dan secara 

konsisten melakukan tindakan yang mendukung pengembangan dirinya. Dukungan ibu, guru, 

pelatih, serta orientasi spiritual menjadi faktor yang memperkuat proses tersebut. Hasil ini 

mendukung telaah Verdoodt et al. yang menunjukkan bahwa efikasi diri, spiritualitas, dukungan 

sosial, serta kesempatan belajar merupakan faktor psikososial yang berperan penting dalam 

perkembangan PGI (Verdoodt et al., 2026). 

Pada PI subjek empat, PGI berkembang melalui proses belajar dan adaptasi yang berlangsung 

secara bertahap sejak tinggal di asrama. Pengalaman tersebut memperluas cara pandang informan 

terhadap masa depan, meningkatkan kemandirian, dan membentuk kemampuan merencanakan 

tujuan hidup. Proses ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang mendukung mampu 

memfasilitasi berkembangnya kesiapan untuk berubah serta kemampuan menyusun strategi 

pengembangan diri. Temuan ini konsisten dengan konsep PGI sebagai seperangkat keterampilan 

yang dapat dipelajari dan dikembangkan sepanjang rentang kehidupan (Robitschek et al., 2012).  

Selain itu, PI secara aktif memanfaatkan teknologi bantu, dukungan orang tua, guru, dan teman 

sebagai sumber daya untuk mengatasi hambatan akibat keterbatasan penglihatan. Meskipun masih 

menghadapi diskriminasi dan keterbatasan aksesibilitas, informan tetap mempertahankan motivasi 

dan melakukan tindakan nyata untuk mencapai tujuan hidupnya. Hasil tersebut mendukung temuan 

Verdoodt et al. bahwa PGI berkembang melalui interaksi antara faktor psikososial internal 

(misalnya motivasi intrinsik, efikasi diri, optimisme) dan faktor psikososial eksternal (dukungan 

sosial, lingkungan inklusif, dan akses terhadap sumber daya) (Verdoodt et al., 2026). 

Sintesis Perbedaan Antar Subjek 

Keempat subjek sama-sama menunjukkan perkembangan PGI melalui empat aspek utama 

yang dikemukakan oleh Robitschek, yaitu readiness for change, planfulness, using resources, dan 

intentional behavior. Namun, jalur psikologis yang mendasari perkembangan tersebut berbeda. BM 

menunjukkan pola adversity-driven growth, yaitu pertumbuhan yang dipicu oleh pengalaman 

stigma dan diskriminasi. SH memperlihatkan support-facilitated growth, di mana lingkungan 

keluarga yang suportif menjadi fondasi utama perkembangan diri. AG menunjukkan meaning-

oriented growth, yaitu pertumbuhan yang dipicu oleh figur teladan, spiritualitas, dan orientasi hidup 

yang bermakna. Sementara itu, PI menggambarkan adaptive learning growth, yaitu pertumbuhan 

yang berkembang melalui pengalaman belajar, adaptasi terhadap lingkungan baru, dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya yang tersedia. Perbedaan tersebut menguatkan temuan bahwa PGI merupakan 

proses multidimensional yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor psikososial internal dan eksternal, 

sehingga jalur pertumbuhan setiap individu dapat berbeda meskipun menghasilkan orientasi yang 

sama terhadap pengembangan diri (Verdoodt et al., 2026). 

Tabel 1. Perbandingan Dinamika PGI antar subjek 

Aspek BM SH AG PI 

Titik awal PGI Pengalaman stigma Dukungan keluarga Bertemu role model Tinggal di asrama 

Penggerak utama Pembuktian diri Dukungan sosial Inspirasi guru dan 

makna hidup 

Pembelajaran dan 

adaptasi 

Faktor internal 

dominan 

Self-efficacy, 

resiliensi 

Self-efficacy, 

optimism 

Makna hidup, 

spiritualitas, efikasi 

diri 

Motivasi intrinsik, 

efikasi diri 

Faktor eksternal 

dominan 

Organisasi dan 

keluarga 

Istri, anak, 

keluarga 

Ibu, guru, pelatih Orang tua, guru, 

teknologi bantu 

Hambatan utama Diskriminasi Relatif sedikit Diskriminasi dan 

akses 

Hambatan 

aksesibilitas 
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Strategi koping Evaluasi diri dan 

diskusi 

Religius dan 

keluarga 

Spiritualitas dan figur 

teladan 

Belajar, bertanya, 

adaptasi 

Karakteristik 

PGI 

Transformasi 

melalui adversity 

Pertumbuhan 

melalui dukungan 

Pertumbuhan melalui 

kebermaknaan 

Pertumbuhan 

melalui adaptasi 

 

Temuan Penelitian  

Personal Growth Initiative berkembang melalui jalur psikologis yang berbeda meskipun 

menghasilkan tujuan pertumbuhan yang sama.Seluruh subjek menunjukkan keempat aspek PGI 

(readiness for change, planfulness, using resources, dan intentional behavior), tetapi mekanisme 

terbentuknya berbeda. Subjek BM berkembang melalui pengalaman stigma dan diskriminasi 

(adversity-driven growth). Subejk SH berkembang melalui dukungan keluarga dan lingkungan yang 

suportif (support-facilitated growth). Subjek AG berkembang melalui figur teladan dan pencarian 

makna hidup (meaning-oriented growth). Subjek PI berkembang melalui proses belajar, adaptasi, 

dan pengalaman pendidikan (adaptive learning growth). Temuan ini menunjukkan bahwa PGI 

bersifat idiosinkratik, yaitu dipengaruhi oleh pengalaman hidup masing-masing individu, bukan 

berkembang melalui satu jalur yang sama. Hal tersebut sejalan dengan telaah sistematis Verdoodt 

dkk. yang menyimpulkan bahwa hubungan antara faktor psikososial dan PGI berbeda pada tiap 

populasi sehingga perlu dipahami secara kontekstual (Verdoodt et al., 2026). 

Self-efficacy merupakan faktor internal yang paling konsisten pada seluruh subjek. Keempat 

subjek sama-sama menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi titik awal 

munculnya PGI. Namun, sumber terbentuknya self-efficacy berbeda. BM → keberhasilan 

menghadapi stigma. SH → dukungan keluarga. AG → figur guru tunanetra. PI → pengalaman 

belajar dan keberhasilan kecil. Artinya, self-efficacy merupakan mekanisme psikologis utama, 

tetapi asal pembentukannya berbeda pada setiap individu. Temuan ini memperluas teori Robitschek 

bahwa PGI tidak hanya membutuhkan kesiapan berubah, tetapi juga fondasi keyakinan diri yang 

terbentuk melalui pengalaman hidup (Freitas et al., 2016). 

Dukungan sosial tidak hanya meningkatkan PGI, tetapi mengubah cara individu memaknai 

disabilitas. Pada penelitian ini dukungan sosial bukan sekadar memberikan bantuan praktis. 

Dukungan keluarga, guru, organisasi, pasangan, maupun teman mengubah persepsi subjek dari 

"Saya memiliki keterbatasan" menjadi "Saya tetap memiliki potensi." Perubahan makna tersebut 

menjadi awal berkembangnya readiness for change. Temuan ini memperkaya hasil Verdoodt dkk. 

yang menyebut dukungan sosial sebagai prediktor PGI dengan menunjukkan mekanisme 

psikologisnya, yaitu melalui rekonstruksi makna diri (meaning reconstruction) (Verdoodt et al., 

2026). 

Hambatan tidak selalu menghambat PGI. Stigma, diskriminasi, dan keterbatasan akses 

ternyata memiliki dua fungsi. Pada sebagian individu hambatan menjadi sumber stres. Namun pada 

subjek penelitian ini, hambatan justru berubah menjadi motivasi untuk berkembang.Dengan kata 

lain, adversity → cognitive appraisal → self-efficacy → PGI. Temuan ini menarik karena sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih banyak menempatkan hambatan sebagai faktor risiko 

dibandingkan sebagai pemicu pertumbuhan (Filipas et al., 2026). 

Spiritualitas menjadi penguat keberlanjutan PGI. Keempat subjek sama-sama menggunakan 

doa, rasa syukur, maupun keyakinan kepada Tuhan ketika menghadapi hambatan. Namun 

spiritualitas bukan faktor utama munculnya PGI. Spiritualitas lebih berfungsi mempertahankan 

motivasi agar individu tetap melakukan intentional behavior. Temuan ini menunjukkan bahwa 

spiritualitas berperan sebagai maintenance factor, bukan initiating factor. 
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KESIMPULAN  

Kontribusi utama penelitian ini  menunjukkan bahwa PGI pada penyandang disabilitas tidak 

berkembang melalui satu pola yang seragam, melainkan melalui jalur psikologis yang berbeda-beda 

sesuai pengalaman hidup, tetapi seluruh jalur tersebut bertemu pada penguatan efikasi diri, 

pemanfaatan sumber daya sosial, dan tindakan yang disengaja menuju kehidupan yang lebih 

bermakna. Temuan ini memberikan kontribusi konseptual terhadap literatur PGI, yang selama ini 

lebih banyak menjelaskan hubungan antarvariabel secara kuantitatif dibandingkan menguraikan 

proses psikologis yang melandasi pertumbuhan tersebut. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

perkembangan PGI dipengaruhi oleh faktor internal serta faktor eksternal. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengembangan diri pada penyandang disabilitas merupakan proses yang dinamis dan 

dipengaruhi oleh interaksi antara potensi individu dengan dukungan lingkungan. Oleh karena itu, 

upaya meningkatkan PGI perlu dilakukan melalui penguatan kapasitas individu sekaligus 

penyediaan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung. 
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